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Abstract 

Mangosteen fruit is one of tropical exotic fruits that has potency as exported 
commodity but its potency is limited by its poor quality. Both the fruit shell and its 
aril are very susceptible to any improver handling during and after harvesting and 
since then its quality decreases rapidly. Experiments were set up to study the effect 
of impact, by dropping the fruit from certain heights, and fruit harvesting indexes on 
its quality. Visual observations showed that dropping the fruit from 0.5 m above the 
floor was sufficient to damage fruit shell and aril. The inner surface of fruit shell that 
subjected to the impact became brown and the aril became translucent and 
tasteless. Quantitatively, fruit shell became hard after two-day- storage and the 
dropping of the fruit and fruit harvesting indexes significantly affected total soluble 
solid of the aril. The fruit with harvesting index 5 significantly contained the less 
total soluble solid when it was dropped from the height of 1 m and stored for 6 
days. 
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PENDAHULUAN 

Buah manggis (Garcinia 
mangostana L.) adalah salah satu buah 
eksotik tropika yang telah lama dikenal 
di manca negara sebagai "Queen of 
Fruits" (Eiseman and Eiseman, 1997). 
Walaupun buah manggis mengandung 
bagian yang dapat dimakan hanya 
sekitar 30% (Siriphanich, 1994), namun 
karena bentuknya yang artistik dan 
citarasanya yang khas menyebabkan 
buah ini disukai oleh konsumen di 
dalam maupun di luar negeri. Di 
samping ~tu,  buah ini mengandung 
Vitamin C dan B1 relatif tinggi (Souci et 
a!, 1994; Rukmana, 1995). 

Buah manggis lndonesia sudah 
memberikan kontribusi nyata terhadap 

total ekspor buah-buahan eksotik. 
Pada tahun 1996 buah ini diekspor 
dalam jumlah 1 347 ton sedangkan 
buah eksotik lain seperti pepaya, 
durian, duku dan rambutan diekspor 
dalam jumlah berturut-turut 13.5 ton, 
24.2 ton, 26.3 ton dan 25.0 ton. Dua 
negara pengekspor terbesar adalah 
Thailand dan lndonesia dan negara- 
negara pengimpor buah manggis 
dalam jumlah yang relatif besar adalah 
Taiwan, Hongkong, Uni Emirat Arab 
dan Singapura (Satuhu, 1999). 

Jumlah buah manggis yang sudah 
mampu diekspor hanya merupakan 
sebagian kecil dari produksi buah 
manggis Indonesia. Faktor utama yang 
membatasi potensinya adalah 
penurunan mutu buah. Kerusakan 
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